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3.2

BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian dggkrdengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Adapun metode deskripsiladdgduatu metode dalam
penelitian status kelompok manusia, suatu obje&tusset kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwva pada msskarang. Penelitian
deskriptif merupakan metode penelitian yang berusatenggambarkan dan
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa ad@sst, 1982:119 ).

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dernggman utama, yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan kastkiarbjek atau subjek yang
diteliti secara tepat. Tujuan penulis menggunakatode deskriptif adalah untuk
menganalisis tentang faktor-faktor kesulitan peesalan tugas Studio
Perancangan Arsitektur (SPA) 3 di Jurusan Pendidileknik Arsitektur. Dengan
menggunakan metode ini juga diharapkan dapat mamgetfaktor-faktor
kesulitan apa saja yang dialami mahasiswa dalamyetesaikan tugas Studio

Perancangan Arsitektur (SPA) 3.

Variabel dan Paradigma Penelitian
3.21 Variabel Penditian
Variabel adalah suatu sifat yang dapat memiliki ni@zam nilai

(Kerlinger:1986). Variabel adalah simbol/lambangngyapadanya dilekatkan
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bilangan atau nilai. Dalam penelitian ini terdagatu variabel tunggal, yaitu

faktor-faktor kesulitan penyelesaian tugas StugicaRcangan Arsitektur (SPA) 3

di Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur.

3.2.2 Paradigma Pendlitian

Untuk memperjelas gambaran tentang variabel dakmelpian ini, maka

dibuat paradigma penelitian sebagai kerangka peanildalam penelitian sebagai

berikut :

Faktor-faktor
Kesulitan
penyelesaian
tugas Studio
Perancangan
Arsitektur
(SPA) 3 di
Jurusan
Pendidikan
Teknik
Arsitektur

Faktor Internal

Kesehatan Fisik

Kondisi Psikologis

Faktor Eksternal

Lingkungan Keluarga

Lingkungan Kampus

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian
Sumber: Analisis Penulis

3.3 Datadan Sumber Data

3.3.1 Data

L

Temuan
Penelitian

v

Kesimpulan
dan Sara

Keberadaan data merupakan hal yang sangat penafgmdsebuah

penelitian, sebab segala informasi guna menunjanglpian diperoleh dari data

hasil angket yang diberikan kepada Mahasiswa Jarddandidikan Teknik
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Arsitektur yang mengikuti perkuliahan Studio Peeargan Arsitektur 3, pada

semester genap tahun ajaran 2010/2011.

3.3.2 Sumber Data
Sumber data yaitu sumber darimana data tersebasdletAdapun yang
menjadi sumber data pada penelitian ini adalah :
a. Responden.
b. Silabus Mata Kuliah Studio Perancangan Arsitektur 3
c. Dokumentasi nilai di Jurusan Pendidikan Teknik #eigiur FPTK UPI.
d. Dokumentasi data mahasiswa.

e. Literatur terkait.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populas

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti hanengetahui secara
jelas populasi yang merupakan keseluruhan darkojgeg akan diteliti. Objek
tersebut bisa berupa manusia, peristiva maupurlaggggala yang terjadi. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono (2003:8Q) mengemukakan
bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yandiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi memiliki parameter, yakni besaran terukamg menunjukkan

ciri dari populasi itu. Diantaranya, istilah yanidgehal dengan besaran rata-rata,
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bentangan rata-rata, simpangan variansi, simpargku sebagai parameter
populasi. Parameter suatu populasi tertentu adatap nilainya, apabila nilainya
berubah maka berubah pula populasinya.

Jadi, populasi pada prinsipnya adalah semua anggtdanpok manusia,
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bemsdalam satu tempat dan
secara terencana menjadi target kesimpulan daii akisir suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah mahesisyang mengikuti
perkuliahan Studio Perancangan Arsitektur (SPAat8in akademik 2010/2011

yaitu 73 mahasiswa.

3.4.2 Sampd

Menurut Sumaatmadja (1988:112) mengemukakan babwgped adalah
bagian dari populasi (cuplikan contoh) yang mewakpopulasi yang
bersangkutan. Pengambilan sampel dilakukan kareriagskali terjadi bahwa
peneliti tidak dapat melakukan studi terhadap sewrmggota kelompok yang
menjadi interes penelitian.

Penarikan sampel diperlukan jika populasi yang dibsangat besar, dan
peneliti memiliki keterbatasan untuk menjangkauwsgd populasi maka peneliti
perlu mendefinisikan populasi target dan populasjahgkau baru kemudian
menentukan jumlah sampel dan teknik sampling yaggnakan.

Cara menentukan jumlah sampel dalam penelitianadalah dengan
melihat tabel yang dikembangkésaac danMichael dengan kesalahan 5%, maka

diketahui sampel yang diambil sebanyak 62 orangpagrulasi yang ada.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipilih pada penalitida adalah dengan
menggunakan angket, studi kepustakaan, dan dokasient

3.5.1.1Angket

Suyatman B. Atmaja (1978:27), mengemukakan“Angkietiah sejumlah
daftar pertanyaan yang di ajukan kepada respondiik dijawab secara tertulis,
sesuatu mengenai diri sendiri, setidak-tidaknyarap keyakinan mengenai diri
pribadi dan pengetahuan”. Adapun tujuan pengguaagket dalam penelitian ini
adalah sebagai alat bantu untuk mengidentifikasiatey kesulitan mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas Studio Perancangan WKsit€SPA) 3 di Jurusan

Pendidikan Teknik Arsitektur.

3.5.1.2Dokumentasi

Digunakan untuk memperoleh informasi atau data yadg kaitannya
dengan penelitian. Studi dokumentasi ini bertujuatuk memperoleh data dari
jumlah mahasiswa yang mengikuti perkuliahan StiRBoancanganArsitektur 3,

pada semester genapTahunAjaran 2010/2011.

3.5.1.3Studi Kepustakaan
Adalah proses pengumpulan data berdasarkan stpdstekaan, diambil
dari sumber-sumber dan referensi yang terkait naigktor-faktor kesulitan

mahasiswa dalam menyelesaikan tugasnya.
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3.5.2 Instrumen Penelitian
Berikut merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakada penelitian ini:
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
SUB ASPEK
VARIABEL VARIABEL YANG INDIKATOR NO. ITEM
DIUNGKAP
A. Faktor 1. Kesehatan | a. Pengaturan waktu
= 1,2,3
Internal Fisik
2. Kondisi a. Minat 4
Psikologis | b. Motivasi 5,6
c. Cara belajar 7,8,9, 10, 1
B. Faktor 1.Lingkungan | a. Suasana belajar 12,13
Eksternal| keluarga b. Fasilitas belajar 14,15
c. Ekonomi keluarga 16, 17, 18
Faktor-faktor 2.Lingkungan | a. Metode pembelajaran 19, 20, 21
kesulitan kampus b. Kurikulum 22,23
penyelesaian c. Fasilitas kampus 24
tugas SPA 3 d. Intensitas asistensi 25, 26, 27
tugas
e. Usaha mahasiswa
dalam memanfaatkan 28
waktu asistensi
f. Ratio dosen dengan
: 29
mahasiswa
g. Teman bergaul 30, 31
h. Kegiatan mahasiswa 32, 33

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:151), “Instrumegnglitian adalah alat

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalalmngumpulkan data agar

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih badard arti lebih cermat,

lengkap dan sistematik sehingga lebih mudah diolah”

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan duaagket. Angket

yang digunakan berupa butir-butir pertanyaan yargditan dengan faktor-faktor

kesulitan penyelesaian tugas Studio Perancangaiteldtts 3. Angket dibuat

berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian yan@hetlitentukan. Angket harus
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dapat digunakan untuk mendapatkan data yang vatdeliabel tentang variabel
yang diukur. Oleh karena itu, angket harus diupaantuk mengetahui validitas
dan reliabilitasnya terlebih dahulu.
Adapun tahap-tahap uji coba angket adalah sebagéub
a. Tahap persiapan
1) Membuat kisi-kisi angket
2) Membuat pertanyaan sesuai kisi-kisi angket
3) Membuat kriteria penskoran
Angket yang digunakan berupa soal berbentuk pildgamda, dimana
setiap soal telah disediakan empat alternatif janalang disesuaikan
dengan pertanyaan, dan soal dalam bentuk pilihardagaUntuk
mengukur data pada angket ini, penulis menggun&iaata LIkert.
Skala Likert memiliki gradasi penilaian dari sangat positif gam
sangat negatif yang dapat berupa kata-kata kemyaligaban tersebut
diberi skor (Sugiyono, 2010:135). Adapun skor mgsitasing
jawaban untuk pertanyaan positif pada angket ydam aligunakan
dalam penelitian ini adalah:
a) Skor 4 diberikan jika jawaban a.
b) Skor 3 diberikan jika jawaban b.
c) Skor 2 diberikan jika jawaban c.

d) Skor 1 diberikan jika jawaban d.
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Sedangkan untuk pertanyaan negatif, penskoran uttitak sebagai
berikut:
a) Skor 1 diberikan jika jawaban a.
b) Skor 2 diberikan jika jawaban b.
c) Skor 3 diberikan jika jawaban c.
d) Skor 4 diberikan jika jawaban d.
b. Tahap pelaksanaan

c. Tahap analisis instrumen

3.6 Teknik AnalisisData

Dalam penelitian kuantitatif, analisis merupakagié&an setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkunfpemelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan data mengenai kesulitan mafeadeslam menyelesaikan
tugas Studio Perancangan Arsitektur 3 yang melikg@sehatan fisik, kondisi
psikologis, lingkungan keluarga, dan lingkungan gasyang dilakukan dengan
penyebaran angket sebagai instrumen penelitian.

Agar hasil penelitian ini tidak bias, dan diragukegbenarannya, maka
pada instrumen penelitian hasil keseluruhan datla pe&nelitian ini akan diolah

dengan beberapa pengujian, yaitu:

3.6.1 Uji Coba Angket Pendlitian
Untuk mengetahui kebaikan dan kesesuaian isi argf{edgai alat ukur

terhadap masalah yang sedang diteliti, maka térldahulu dilakukan uji coba
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angket tersebut. Uji coba angket tersebut dimalkaudintuk mengetahui tingkat
validitas dan reliabilitas angket, sehingga dapgrthkan sebagai alat pengumpul
data penelitian yang dapat memberikan gambaraartgnnasalah yang sedang
diteliti. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakankiénto (2002:144), bahwa
“Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyangag pentingya itu valid

dan reliabel”.

3.6.2 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Validitas instrumen berkaitan dengan persoalan apakstrumen tersebut
mengukur apa yang hendak diukur. Pengukuran atagupgpulan data dengan
menggunakan instrumen yang tidak valid akan menigaaskesimpulan yang
bias atau menyimpang dari apa yang nyata-nyatdie(Kartadinata, 1998:51).

Uji validitas ini dengan menggunakan teknik korelpsoduct moment
dengan rumus sebagai berikut:

> nyXy - X).QY)
J{nZXZ—(ZX)Z}{nZYZ -2}

Keterangan :
X = jumlah skor item X N = jumlah responden
XY = jumlah skoritem Y r = koefisien korelasi

¥XY = jumlah skor perkalian item X dan Y

Setelah diketahui besarnya koefisien korelgsi kemudian dilakukan uji
keberartiarr dilakukan dengan uj (taraf signifikansi 5%) dengan rumus yang

digunakan, yaitu:
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]

vn—1
L= =
e
Keterangan :
t = uji signifikasi r = koefisiensi korelasi

n = jumlah responden

Kriteria pengujian diambil dengan membandingkamirtil; dengan tap,
yaitu dengan taraf nyata= 0,05, item dinyatakan valid jika,t> t ;ap dimana tap
(t1-00s) didapat dari daftar distribusi t dengan peluated,05) dan derajat

kebebasan = N-2.

3.6.3 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pengujian reliabilitas instrumerte¢t of relaibility) untuk mengetahui
apakah data yang telah dihasilkan dapat diandall®ngujian reliabilitas
menggunakan rumusJji Reiabilitas (r1;). Langkah-langkah untuk menguiji

reliabilitas dengan menggunakan Uji Reliabilitaalatl sebagai berikut:

1. Menghitung harga varians tiap butir it€aib)

s x2_EX)°
o’b = il
N
Keterangan:
o’b = harga varian tiap item
¥X? = jumlah kuadrat jawaban responden tiap item

(=X)? = kuadrat skor seluruh responden dari tiap item

N = jumlah responden
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2. Mencari varians totalb?t)

sy2-E0°
2.~ N
N
Keterangan:
¢t = harga varian total
>Y?  =jumlah kuadrat skor total
(2Y)? = jumlah kuadrat dari jumlah skor total
N = jumlah responden
3. Menghitung reliabilitas angket
Test of reliability digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpul
data tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, tingkakuratan, kestabilan atau
konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentii sEtelompok individu
walaupun dilaksanakan pada waktu yang berbeda. MMenKartadinata
(1988:54), reliabilitas adalah istilah yang dipakatuk menunjukkan sejauh mana
suatu pengukuran relatif konsisten apabila pengukutiulang dua kali. Untuk

menguji reliabilitas instrumen penelitian ini, pé&su menggunakan Uji

Reliabilitas dengan rumus sebagai berikut:

1=

Keterangan:

2

1 = reliabilitasangket ot = hargavarians total

k = banyaknya item angket X o”b = jumlahvarianstiapangket
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4. Mengkonsultasikan harga; pada penafsiran indeks korelasi, yaitu:

Tabel 3.2 Indeks Reliabilitas

No Interval Kriteria

1 < 0,200 SangatRendah
2 0,200 — 0,399 Rendah

3 0,400 — 0,599 Cukup

4 0,600 — 0,799 Tinggi

5 0,800 - 1,00 SangatTinggi

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika r hitrtab dengan tingkat kepercayaan

95%, maka angket variabel tersebut dikatakan relliab

3.6.4 Analisis Data Pendlitian
Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan daagah langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Melakukan penskoran yang selanjutnya disajikannddentuk tabel.
b. Melakukan persentase data penelitian dari item apgaan atau
pernyataan.

Rumus yang digunakan (menurut Suharsimi Arikuné®8L: 245) adalah :

n
%=Nx100%

Keterangan :
n . Skor observasi yang dicapai
N : Skor ideal

% . Tingkat persentase yang diperoleh
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Selanjutnya untuk melihat kriteria persentase skiiap aspek yang dilihat

dengan patokan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi

Per sentase Kategori
0% <skor< 40% Sangat menghambat
41% < skox 60% Menghambat
61% < skor 80% Cukup menghambat
81 < skor < 100% Tidak menghambat




